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Abstract

Penelitian ini menganalisis pengaruh elemen arsitektur
Tri Dharma (Buddha, Konghucu, dan Tao) dalam desain
masjid Cheng Ho di Indonesia. Kajian dilakukan pada 14
masjid Cheng Ho menggunakan pendekatan analitik
komparatif, dengan evaluasi elemen-elemen desain
seperti atap, fasad, bukaan, menara, ornamen, warna,
dan struktur. Temuan menunjukkan bahwa elemen
arsitektur Buddha mendominasi melalui atap pagoda,
ornamen naga, dan warna merah-hijau, didukung oleh
kompatibilitas simbolik, warisan budaya, dan nilai
sejarah. Elemen Konghucu terlihat dalam desain simetris
dan kesederhanaan fasad, mencerminkan keteraturan
dan harmoni sosial, meskipun dibatasi oleh prinsip
anikonisme Islam. Elemen Tao, meski tidak dominan,
memberikan kontribusi pada harmoni visual melalui
ornamen lingkaran dan detail lentik. Selain itu, adaptasi
elemen non-Tionghoa, seperti arsitektur Arab, modern,
Flores-Timor, dan Jawa-Bali, memperkaya identitas
lokal masjid Cheng Ho. Penelitian ini memberikan
wawasan praktis untuk pengembangan masjid bergaya
arsitektur  Tionghoa yang lebih inklusif, dengan
eksplorasi elemen arsitektur Buddha, Konghucu dan Tao.
Namun, penelitian ini terbatas pada masjid Cheng Ho
yvang ada di Indonesia, sehingga inklusi masjid-masjid
bergaya  Tionghoa lainnya  dapat  memperluas
generalisasi temuan. Penelitian lanjutan disarankan
untuk mengeksplorasi masjid Tionghoa di luar kategori
Cheng Ho guna memperkaya pemahaman tentang
akulturasi budaya dalam arsitektur Islam di Indonesia.

Keywords: arsitektur, masjid; tionghoa; tri dharma;
akulturasi

Zuber Angkasa, Erfan M. Kamil

Abstract

This study analyzes the influence of Tri Dharma
(Buddhist, Confucian, and Taoist) architectural elements
in the design of Cheng Ho mosques in Indonesia. The
study was conducted on 14 Cheng Ho mosques using a
comparative analytical approach, with evaluation of
design elements such as roofs, facades, openings,
minarets, ornaments, colors, and structures. The findings
show that Buddhist architectural elements dominate
through pagoda roofs, dragon ornaments, and red-green
colors, supported by symbolic compatibility, cultural
heritage, and historical value. Confucian elements are
visible in the symmetrical design and simplicity of the
facade, reflecting social order and harmony, although
constrained by the Islamic principle of aniconism. Taoist
elements, while not dominant, contribute to visual
harmony through circle ornaments and lentic details. In
addition, the adaptation of non-Chinese elements, such as
Arabic, modern, Flores-Timor, and Javanese-Balinese
architecture, enriches the local identity of Cheng Ho
mosque. This research provides practical insights for the
development of more inclusive Chinese architectural
style mosques, with the exploration of Buddhist,
Confucian and Taoist architectural elements. However,
this research is limited to Cheng Ho mosques in
Indonesia, so the inclusion of other Chinese-style
mosques could broaden the generalizability of the
findings. Further research is recommended to explore
Chinese mosques outside the Cheng Ho category to
enrvich the understanding of cultural acculturation in
Islamic architecture in Indonesia.

Keywords: architecture; mosque; Chinese; tri dharma;
acculturation
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PENDAHULUAN

Agama dalam konteks arsitektur berperan sebagai
landasan keyakinan yang memengaruhi pola pikir dan
praktik desain, mencerminkan elemen estetika, sosial,
dan doktrinalnya (Barrie, 2020; Srivastava et al., 2020).
Setiap agama membawa elemen arsitektur khas yang
mencerminkan nilai spiritual dan sosial, termasuk dalam
konteks akulturasi budaya masjid Cheng Ho yang
memadukan elemen Buddha, Konghucu, dan Tao (Zuber
Angkasa & Erfan M. Kamil, 2023).

Di Indonesia, akulturasi budaya terlihat pada
Masjid Cheng Ho, yang mengintegrasikan elemen
arsitektur Islam dengan tradisi Tionghoa. Fenomena ini
mencerminkan perpaduan unik antara nilai-nilai Islam
dan tradisi Tri Dharma, yaitu Buddha, Konghucu, dan
Tao. Namun, elemen-elemen ini sering kali menunjukkan
dominasi tradisi tertentu, sehingga menimbulkan
pertanyaan mengenai representasi dan pengaruhnya
dalam desain arsitektur masjid (Narhadi, 2019).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji
Masjid Cheng Ho dari berbagai perspektif. Narhadi
(Narhadi, 2019) meneliti fasad dan bentuk masjid,
sementara (Nurdiana et al., 2022) mengeksplorasi
penguatan ukhuwah Islamiyah di kalangan masyarakat
Tionghoa. Penelitian lain membahas nilai keberlanjutan
(Saputri et al., 2020), integrasi budaya lokal (Budiyarti et
al., 2020), dan pengaruh budaya Tionghoa, Arab, serta
Jawa dalam desain Masjid Cheng Ho Purbalingga
(Latifah Rahmah. & Kusno, 2024). Namun, meskipun
berbagai penelitian telah membahas aspek budaya Masjid
Cheng Ho, representasi spesifik elemen Tri Dharma tetap
kurang mendapat perhatian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keberadaan elemen arsitektur Tri Dharma dalam Masjid
Cheng Ho di Indonesia dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhinya. Dengan
mempertimbangkan nilai keberlanjutan dan relevansi
lokal, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap literatur akulturasi budaya dalam arsitektur
Islam serta menjadi acuan praktis bagi pembangunan
masjid bergaya Tionghoa di masa depan.

Tinjauan Pustaka

Arsitektur masjid di Tiongkok mencerminkan
perpaduan unik antara tradisi Islam dan budaya lokal
yang dipengaruhi elemen Buddha, Konghucu, serta Tao.
Masjid Niu Jie di Beijing, misalnya, mengintegrasikan
atap melengkung khas Buddha, tata letak halaman
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terbuka ala Konghucu, dan ornamen dekoratif yang
mencerminkan keseimbangan dalam filosofi Tao.
Penggunaan bahan lokal seperti kayu dan batu bata, serta
dekorasi yang mencerminkan keseimbangan Yin-Yang,
mempertegas identitas masjid ini sebagai simbol
akulturasi budaya Islam dan Tiongkok (Asfour, 2016;
Hagras, 2019; Wang, 2024).

Ciri arsitektur Tri Dharma, seperti yang tercermin
pada contoh masjid di atas, mendasari integrasi budaya
dalam desain masjid. Elemen arsitektur Buddha, seperti
pagoda segi-delapan dan ornamen bunga teratai,
melambangkan pencerahan dan harmoni dengan alam
(Lazmi & lkaputra, 2021; Ramli et al., 2020). Warna
emas dan putih yang digunakan di Masjid Niu Jie
mencerminkan spiritualitas dan kesucian dalam ajaran
Buddha (Hagras, 2019; Steinhardt, 2019a). Selain elemen
Buddha yang dominan, tradisi Konghucu juga
memberikan kontribusi signifikan pada harmoni dan
keteraturan arsitektur. Arsitektur Konghucu menonjolkan
desain simetris dan tata letak halaman terbuka, yang
mencerminkan harmoni sosial seperti yang ditemukan
pada Masjid Niu Jie dan Najiahu (Taqiuddin, 2023;
Yanxin, 2011). Ornamen minimalis pada masjid-masjid
ini mencerminkan filosofi 1i (kesopanan), yang
merupakan inti nilai ajaran Konghucu (Taqiuddin, 2023).

Sementara itu, tradisi Tao menonjol melalui
ornamen naga, motif awan, pintu berbentuk lingkaran
(Yin-Yang), dan struktur kurvatur yang diatur oleh
prinsip fengshui, seperti yang ditemukan pada dekorasi
pintu dan atap Masjid Niu Jie (Roziah, 2023; Wang,
2024). Elemen-elemen ini berkontribusi pada terciptanya
keseimbangan antara manusia dan lingkungan sekitar.

Pengaruh elemen Tri Dharma yang terlihat pada
masjid-masjid di Tiongkok juga diadopsi oleh komunitas
Tionghoa Muslim di Indonesia. Masjid-masjid seperti
Cheng Ho menggabungkan elemen pagoda, pintu persegi,
dan ornamen kurvatur, mencerminkan keberhasilan
akulturasi budaya dalam desain masjid(Zuber Angkasa &
Erfan M. Kamil, 2023). Selain itu, pendekatan ini tidak
hanya memperkaya arsitektur Islam, tetapi juga
membangun identitas budaya dan spiritual yang unik,
seperti yang diamati pada desain Masjid Cheng Ho
Surabaya dan Palembang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih
terstruktur mengenai perbedaan elemen arsitektur dari
tradisi Buddha, Konghucu, dan Tao, berikut ini disajikan
tabel yang merangkum ciri-ciri utama dari masing-
masing tradisi:

Tabel 1. Perbedaan Elemen Arsitektur Buddha, Konghucu, dan Tao

Elemen Buddha

Konghucu Tao

Atap Pagoda segi-delapan bertingkat,
melambangkan nirwana dan

pencerahan (Hagras, 2019; Lazmi  dan keteraturan (Huang &
DubA®©, 2015; Yanxin, 201 1)

& Ikaputra, 2021)

Pelana panjang,
mencerminkan harmoni sosial ~melambangkan hubungan dinamis

Pelana kecil lentik,

antara langit dan bumi (Roziah,
2023; Wang, 2024)
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Elemen Buddha Konghucu Tao

Fasad Polos, sering dihiasi motif bunga  Polos dengan ornamen Bermotif, sering menggunakan
teratai sebagai simbol kesucian minimalis, mencerminkan ornamen naga dan simbol Yin-
(Hagras, 2019; Ramli et al., 2020)  kesederhanaan dan filosofi Yang untuk menonjolkan

"li" (Taqiuddin, 2023; Yanxin, keseimbangan (Priswanto, 2021;
2011) Wang, 2024)

Bukaan Segi-delapan, melambangkan Segi-empat sederhana, Lingkaran, mencerminkan prinsip
jalan menuju kebaikan dan mencerminkan keteraturan Yin-Yang dan keseimbangan
harmoni spiritual (Lazmi & dan fungsi (Taqiuddin, 2023;  universal (Roziah, 2023; Wang,
Ikaputra, 2021; Steinhardt, Yanxin, 2011) 2024)
2019a)

Menara Pagoda segi-delapan sebagai Polos, sering digunakan untuk  Bermotif naga, simbol
simbol perjalanan spiritual pengajaran dan meditasi penghubung dunia manusia dan
menuju nirwana (Hagras, 2019; (Huang & DubA©, 2015; ilahi (Afendi, 2023; Roziah,
Lazmi & Ikaputra, 2021) Taqiuddin, 2023) 2023)

Ornamen Lentik, dengan ornamen bunga Lurus, mencerminkan Lentik, ornamen naga dan motif
teratai dan Bodhi tree, kesopanan dan kehormatan awan, mencerminkan dinamisme
mencerminkan spiritualitas sesuai filosofi Konghucu dan harmoni dengan alam
(Hagras, 2019; Ramli et al., 2020) (Taqiuddin, 2023; Yanxin, (Sulistyo, 2019; Wang, 2024).

2011)

Warna Putih, krem, dan emas, Merah polos, simbol Merah terang dan hijau,

utama melambangkan pencerahan dan keberanian dan kehormatan mencerminkan kehidupan dan
kesucian dalam tradisi Buddha dalam ajaran Konghucu keseimbangan dalam tradisi Tao
(Lazmi & Ikaputra, 2021; Ramli (Taqiuddin, 2023; Yanxin, (Priswanto, 2021; Roziah, 2023).
et al., 2020) 2011)

Struktur  Bertingkat, menggunakan bahan Simetris, menekankan Dirancang berdasarkan fengshui

alami seperti kayu dan batu,
mencerminkan harmoni dengan
alam (Hagras, 2019; Steinhardt,
2019b).

keteraturan dan keseimbangan
sosial (Huang & DubA®©,
2015; Yanxin, 2011)

untuk memastikan aliran energi
positif (Roziah, 2023; Wang,
2024)

Sumber: (Hagras, 2019; Huang & DubA©, 2015; Lazmi & Ikaputra, 2021; Priswanto, 2021; Ramli et al., 2020; Roziah,
2023; Steinhardt, 2019a, 2019b; Sulistyo, 2019; Taqiuddin, 2023; Wang, 2024; Yanxin, 2011)

Tinjauan pustaka ini memberikan dasar teoretis

arsitektur Tri

Dharma (Buddha,

Konghucu, Tao)

untuk menganalisis elemen arsitektur Tri Dharma pada
Masjid Cheng Ho. Dengan memahami elemen-elemen
utama yang memengaruhi desain masjid, penelitian ini
dapat mengeksplorasi bagaimana akulturasi budaya
tercermin dalam arsitektur masjid-masjid Cheng Ho di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Berdasarkan karakteristik elemen arsitektur Tri
Dharma yang telah diidentifikasi pada Tabel 1, penelitian
ini menggunakan pendekatan analitik komparatif untuk
mengevaluasi elemen-elemen arsitektur pada 14 Masjid
Cheng Ho di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 10 masjid
terdaftar dalam data Kementerian Agama Republik
Indonesia pada tahun 2023, sedangkan 4 masjid lainnya
diperoleh melalui pencarian di Google. Elemen-elemen
desain masjid dibandingkan dengan karakteristik

berdasarkan literatur utama, seperti yang dikemukakan
oleh (Lazmi & Ikaputra, 2021; Wang, 2024; Yanxin,
2011).

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan deskriptif untuk menggambarkan berbagai
fitur arsitektur masjid sekaligus menginterpretasikan
temuan-temuan tersebut dalam konteks sosiokultural dan
sejarah di Indonesia maupun Tiongkok. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
menyeluruh tentang penerapan elemen arsitektur Tri
Dharma dalam desain masjid Cheng Ho, termasuk faktor-
faktor yang memengaruhi proses akulturasi tersebut.

Objek Kajian dan Sumber Data

Objek kajian meliputi 14 Masjid Cheng Ho yang
tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Data primer dan
data sekunder diperoleh dari berbagai sumber berikut:

a. Dokumentasi visual, seperti foto, Google

Earth, dan video dari berbagai platform.
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b. Literatur ilmiah, artikel berita, dan laporan
pemerintah (Kementerian Agama Republik
Indonesia).

c. Referensi mengenai arsitektur Tri Dharma
yang relevan.

MODUL vol 25 no 2, issues period 2025

Data ini digunakan untuk mengidentifikasi

elemen-elemen desain masjid, seperti atap, fasad, bukaan,

menara,

ornamen, warna, dan struktur. Informasi

tambahan terkait lokasi, tahun berdiri, luas tanah, dan luas
bangunan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Masjid Cheng Ho yang Menjadi Objek Penelitian

Masjid Lokasi Tahun Luas tanah  Luas bangunan
Berdiri (m?) (m?)

1 Cheng Hoo Surabaya Jawa Timur 2002 231 99

2 Cheng Hoo Palembang  Sumatera Selatan 2006 4.990 2.000

3 Cheng Hoo Jambi Sumatera bagian 2012 2.380 421

Selatan

4 Cheng Hoo Makassar Sulawesi Selatan 2012 3.000 576

5 Cheng Hoo Sulawesi Barat 2019 1.734 1.020
Pasangkayu

6 Cheng Hoo Jawa Tengah 2008 265 224
Purbalingga

7 Cheng Hoo Jember Jawa Timur 2013 850 350

8 Cheng Hoo Kutai Kalimantan Timur 2006 2.632 400
Kertanegara

9 Masjid Muhammad Jawa Timur 2008 6.000 550
Cheng Hoo Pasuruan

10 Masjid Muhammad Kepulauan Riau 2015 1.600 600
Cheng Hoo Batam Sumatera

11 Masjid Muhammad Kalimantan Timur 2018
Cheng Hoo Samarinda

12 Masjid Muhammad Jawa Timur 2016 3.210 728
Cheng Hoo
Banyuwangi

13 Masjid Muhammad Sulawesi Selatan 2011 2.658 576
Cheng Hoo Gowa

14 Masjid Muhammad Kalimantan Timur 2017 2.250 153
Cheng Hoo Balikpapan

Sumber: Kementerian Agama Republik Indonesia, (2023); (Wikipedia, 2023); (Wikipedia, 2024); (Sanjaya, 2023);
(Djuranovik, 2023); (Subarkah, 2023); Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, (n.d.); (Cahyani, 2018); (Miyanti, 2024); Dinas
Pariwisata Kabupaten Pasuruan, (n.d.); CNN Indonesia, (2020 ; (Hamapu, 2023); (Pranata, 2023); (Albab, 2016); (Susilo,

2018).

Pendekatan Analisis

Penelitian ini menggunakan skema penilaian biner
(1/0) untuk mengevaluasi keberadaan elemen-elemen
arsitektur Buddha, Konghucu, dan Tao pada masjid
Cheng Ho. Skema ini dikembangkan berdasarkan
referensi seperti (Ramli et al., 2020) dan (Ismuhadi &
Safyan, 2023), yang menilai kualitas estetika arsitektur
dengan pendekatan ya/tidak.
Langkah-langkah analisis meliputi:
a. Identifikasi Elemen Arsitektur: Atap, fasad,
bukaan, menara, ornamen, warna, dan struktur.

b.

Penilaian Visual: Setiap elemen dibandingkan

dengan  karakteristik  arsitektur ~ Buddha,

Konghucu, dan Tao menggunakan skema biner:

e 1: Elemen ditemukan dan sesuai dengan
karakteristik tradisi tertentu.

e 0: Elemen tidak ditemukan atau tidak

relevan.
Analisis ~ Perbandingan:  Hasil  skoring
dibandingkan antar-masjid untuk
mengidentifikasi pola dominasi elemen
arsitektur tertentu.
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d. Interpretasi Kontekstual: Temuan
diinterpretasikan dalam kerangka akulturasi
budaya dan sosiokultural antara Islam dan
tradisi Tionghoa.

MODUL vol 25 no 2, issues period 2025

Contoh skema penilaian disajikan pada Tabel 3,
sementara hasil lengkap penilaian elemen arsitektur
dianalisis dan ditampilkan dalam Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 3. Contoh Skoring Elemen Arsitektur Masjid Cheng Ho Berdasarkan Karakteristik Agama

Elemen Kategori Buddha Konghucu Tao Alasan
Arsitektur
Atap Pagoda 1 0 0 Pagoda bertingkat khas Buddha, melambangkan

bertingkat perjalanan menuju nirwana (Hagras, 2019; Lazmi &
Ikaputra, 2021).

Pelana 0 1 Pelana panjang mencerminkan stabilitas dan

panjang keteraturan, khas Konghucu (Huang & DubA®©, 2015;
Yanxin, 2011).

Pelana kecil 0 0 Pelana lentik melambangkan hubungan dinamis antara

lentik langit dan bumi, khas Tao (Roziah, 2023; Wang, 2024)

Sumber: (Lazmi & Ikaputra, 2021); (Hagras, 2019; Yanxin, 2011)(Hagras, 2019); (Huang & DubA®©, 2015; Wang,

2024); (Roziah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid Cheng Ho Surabaya

W._ AP o |

-
Gambar 1. Masjid Cheng Ho Surabaya
(Kementerian Agama, 2023)

Masjid Cheng Ho Surabaya memiliki atap pagoda
tiga tingkat segi delapan yang mencerminkan pengaruh
Buddha, dengan bubungan melengkung khas Tao yang
melambangkan harmoni. Fasad polos dengan lingkaran
besar menunjukkan pengaruh Konghucu, sementara
jendela persegi mencerminkan keteraturan khas
Konghucu. Ketiadaan menara meniru tradisi masjid di
China, sedangkan ornamen relief naga dan patung singa
memperkuat pengaruh Buddha. Warna dominan merah,
hijau, kuning, dan biru melambangkan kebahagiaan,
kemakmuran, dan harapan dalam budaya Tionghoa,
sementara struktur persegi panjang dengan kolom merah
menciptakan stabilitas arsitektural yang khas.

Masjid Cheng Ho Palembang

Masjid Cheng Ho Palembang menampilkan dua
menara pagoda lima tingkat segi delapan sebagai elemen
utama yang mencerminkan pengaruh Buddha, sedangkan

atap berbentuk kubah dan bukaan lengkung
mencerminkan pengaruh Timur Tengah. Fasad minimalis
dominan merah tidak secara signifikan mencerminkan
agama Tri Dharma. Ornamen geometris dan kaligrafi
Arab menunjukkan asimilasi modern, sementara warna
merah  dan  hijau  semangka  melambangkan
keberuntungan dan harapan. Struktur bangunan persegi
dengan teras beratap limas khas Palembang
menggabungkan elemen Nusantara.

Gambar 2. Masjid Cheng Ho Palembang
(Kementerian Agama, 2023)

Masjid Cheng Ho Jambi

Masjid Cheng Ho Jambi memiliki atap pagoda
tiga tingkat dengan puncak melingkar, mencerminkan
pengaruh  Buddha, sementara pintu melingkar
menunjukkan pengaruh Tao dan jendela segi delapan
memperkuat karakter Buddha. Fasad polos dengan aksara
China menegaskan nuansa Tionghoa, sedangkan tiang
berwarna kuning dan ornamen lentera menambah estetika
tradisional. Tidak adanya menara konsisten dengan
arsitektur masjid di China. Dominasi warna merah, hijau,
dan kuning melambangkan keberuntungan,
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keseimbangan, dan kemuliaan, sementara struktur
bangunan persegi panjang dengan teras terbuka

S —.

Gambar 3. Masjid Cheng~Ho Jambi
(Kementerian Agama, 2023)

menciptakan kesan lapang.

Masjid Cheng Ho Makassar

Masjid Cheng Ho Makassar memiliki atap pagoda
tiga tingkat dengan warna merah dan putih yang
mencerminkan pengaruh Buddha dan nilai Islam. Fasad
simetris dengan ornamen lingkaran kecil mencerminkan
Tao, sementara bukaan persegi panjang dengan ventilasi

Pitoerst einos) ll_j

Gambar 4. Masjid heng Ho Makassar (Google
Earth, 2023)

lingkaran menunjukkan adaptasi lokal. Menara berbentuk
tradisional Indonesia menunjukkan pengaruh arsitektur
Nusantara. Ornamen bintang segi delapan pada atap dan
pintu menambah elemen geometris khas Islam. Warna
dominan merah dan putih memberikan keseimbangan
antara nilai Islam dan Tionghoa, sementara struktur
persegi panjang dengan kolom merah memperkuat
kestabilan visual bangunan.
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Masjid Cheng Ho Pasangkayu

 Gambar 5 MaSJld Cher{g 0 asahg'k‘;};ﬁn
(Kementerian Agama, 2023)

Masjid Cheng Ho Pasangkayu menampilkan atap
pagoda tiga tingkat dengan puncak berbentuk kerucut
yang unik, mencerminkan kombinasi pengaruh Buddha
dan arsitektur Flores-Timor. Fasad simetris yang
sederhana tidak mencerminkan agama Tri Dharma,
sedangkan bukaan persegi panjang mencerminkan
adaptasi lokal. Ketiadaan menara membuat struktur
bangunan lebih sederhana. Ornamen minimalis
mendukung tampilan modern, sementara warna merah
dan hijau dominan mencerminkan harmoni alam khas
Tao. Struktur bangunan persegi panjang dengan dinding
putih memberikan kesan ringan dan modern.

P § R
Gambar 6. Masjid Cheng Ho Purbalingga
(Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, n.d.)

Masjid Cheng Ho Purbalingga memiliki atap
pagoda tiga tingkat berwarna hijau dan putih yang
mencerminkan pengaruh Buddha. Fasad sederhana
menampilkan pintu lingkaran Tao, bukaan persegi
panjang khas Konghucu, dan jendela segi delapan
Buddha yang mendominasi. Ornamen swastika (banji)
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khas Buddha menghiasi bagian depan bangunan. Tidak
adanya menara memperkuat kesederhanaan desain,
sementara struktur persegi panjang dengan tiang merah
dan dinding putih menciptakan stabilitas visual. Warna
hijau dan merah mencerminkan harmoni antara Islam dan
tradisi Tionghoa.

Masjid Cheng Ho Jember

Gambar 7. Masjid Cheng Ho Jember (Google
Earth, 2023)

Masjid Cheng Ho Jember menampilkan keunikan
berupa atap pagoda dan menara lima tingkat yang
mencerminkan pengaruh Buddha dan filosofi Tao tentang
lima elemen alam. Fasad menyerupai masjid Cheng Ho
Surabaya dengan bukaan persegi panjang yang
minimalis. Ornamen geometris dan lentera khas
Tionghoa menghiasi eksterior, sementara warna merah
dan hijau mendominasi tampilan visual. Struktur persegi
panjang dengan menara yang besar memberikan karakter
monumental dan ikonik, mencerminkan keanggunan
arsitektur Tionghoa-Islam.

Masjid Cheng Ho Kutai Kertanegara

Gambar 8. Masj {d Cheng Ho Kutai Kertanegara
(Google Earth, 2024)

Masjid Cheng Ho Kutai  Kertanegara
menggabungkan atap tajug tiga tingkat khas arsitektur
Jawa dengan menara pagoda lima tingkat yang
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mencerminkan pengaruh Buddha. Fasad simetris dengan
ornamen minimalis menampilkan nuansa sederhana khas
Nusantara, tanpa elemen mencolok dari agama Tri
Dharma. Bukaan persegi panjang memperlihatkan
adaptasi lokal, sementara kolam ikan koi di depan masjid
menambahkan sentuhan feng shui khas Tao untuk
keseimbangan dan kemakmuran. Warna merah dominan
dengan aksen hijau mencerminkan integrasi budaya
Tionghoa dan Islam, sedangkan struktur persegi panjang
yang melebar menonjolkan karakter arsitektur Jawa-Bali.

Masjid Cheng Ho Pasuruan

Gambar 9. Masjid Cheng Ho Pasuruan (Dinas
Pariwisata Kabupaten Pasuruan, n.d.)

Masjid Cheng Ho Pasuruan menampilkan atap
pagoda tiga tingkat dengan bubungan melengkung,
mencerminkan pengaruh Buddha dan Tao dalam
desainnya. Fasad simetris dengan pintu melengkung dan
jendela persegi mencerminkan adaptasi Islam-Tionghoa
tanpa dominasi elemen Konghucu. Tidak ada menara,
namun ornamen lentera dan bubungan melengkung
menambah nuansa oriental. Warna merah dan hijau yang
mendominasi mencerminkan  keharmonisan  dan
spiritualitas, sementara struktur bangunan persegi
panjang dengan tiang merah dan teras luas memberikan
kesan terbuka dan monumental.

Masjid Cheng Hoo Gowa

Masjid Cheng Ho Gowa memiliki atap pagoda
bertingkat dengan bubungan melengkung, mencerminkan
pengaruh Buddha dan Tao. Fasad simetris dengan tiga
pintu melengkung menampilkan karakter adaptasi lokal
yang kuat tanpa dominasi elemen Tri Dharma lainnya.
Bukaan persegi panjang pada sisi bangunan sederhana
dan fungsional. Ornamen bubungan dan lentera kecil
memperkaya nuansa oriental, sementara warna dominan
merah dan hijau memberikan harmoni visual yang selaras
dengan tradisi Tionghoa. Struktur persegi panjang
dengan halaman luas menciptakan kesan terbuka dan
nyaman bagi jamaah.
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Gambar 10. Masjid Cheng Ho Gowa (CNN
Indonesia, 2020)

Masjid Muhammad Cheng Ho Batam

Masjid Cheng Ho Batam menampilkan atap
pagoda tiga tingkat dengan bubungan melengkung yang
khas Buddha dan elemen minimalis khas Islam. Fasad
sederhana dengan pintu melengkung di bagian tengah
tidak mencerminkan secara signifikan pengaruh agama
Tri Dharma. Bukaan persegi panjang menunjukkan
adaptasi lokal, sementara ornamen lentera dan aksen
lingkaran menegaskan nuansa oriental. Warna merah
yang dominan dengan aksen hijau dan kuning
mencerminkan simbol keberuntungan dan keseimbangan.
Struktur bangunan persegi panjang dengan tiang merah
memberikan kesan kokoh namun sederhana

Gambar 11. Masjid Cheng Ho Batam (Hamapu,
2023)

Masjid Cheng Hoo Samarinda

Masjid Cheng Ho Samarinda memiliki atap
pagoda bertingkat yang mendominasi bangunan utama
dan menara pagoda lima tingkat yang mencerminkan
pengaruh Buddha. Fasad simetris dengan pintu
melengkung dan kolom merah mencerminkan adaptasi
Islam-Tionghoa. Bukaan persegi panjang di bagian sisi
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bangunan sederhana dan minimalis. Ornamen lentera dan
hiasan bubungan melengkung menambah nuansa oriental
yang khas. Warna dominan merah dan hijau memperkuat
harmoni antara tradisi Tionghoa dan nilai Islam,
sementara struktur persegi panjang dengan taman kecil di

Gambar 12. Masjid Cheng Ho Samarinda
(Pranata, 2023)

sekelilingnya menciptakan lingkungan yang asri.

Masjid Muhammad Cheng Hoo Banyuwangi

R\

Gambar 13. Masjid Cheng Ho Banyuwangi
(Albab, 2016)

Masjid Cheng Ho Banyuwangi memiliki atap
pagoda lima tingkat dengan ujung meruncing,
mencerminkan pengaruh Buddha dan nuansa spiritualitas
yang mendalam. Fasad sederhana dengan kolom merah
mencerminkan karakteristik Tionghoa, sementara tidak
ada elemen mencolok dari Konghucu atau Tao. Bukaan
persegi panjang menunjukkan adaptasi modern yang
fungsional. Ornamen bubungan melengkung dan detail
minimalis menonjolkan estetika arsitektur pagoda
tradisional. Warna hijau pada atap dengan aksen merah
dan kuning menambah karakter simbolik keberuntungan,
keharmonisan, dan spiritualitas Islam. Struktur bangunan
luas dengan pesantren di sekitarnya menjadikan masjid
ini monumental dan berfungsi sebagai pusat pendidikan.
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Masjid Cheng Hoo Balikpapan

Masjid Cheng Ho Balikpapan memiliki menara
pagoda lima tingkat yang dominan dan atap pagoda
bertingkat pada bangunan utama, mencerminkan
pengaruh Buddha yang kuat. Fasad minimalis dengan
warna merah dan hijau tidak memiliki karakter spesifik
dari Konghucu atau Tao, tetapi mencerminkan nuansa
arsitektur Tionghoa-Islam. Bukaan persegi panjang
mendukung fungsi bangunan sebagai masjid, sedangkan
ornamen lentera dan bubungan melengkung menambah
sentuhan oriental yang khas. Struktur persegi panjang
yang kokoh dikelilingi area terbuka menciptakan suasana
sejuk dan harmonis.
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Gambar 14. Masjid Cheng Ho Balikpapan o
(Google Earth, 2023)

Berikut tabel yang merangkum elemen-elemen
arsitektur Masjid Cheng Ho berdasarkan deskripsi di atas.

Table 4. Elemen Arsitektur Masjid Cheng Ho

Nama Jenis Fasad Bukaan Menara Ornamen Warna Karakteristik
Masjid dan Atap Utama Struktur
Lokasi
Masjid Pagoda Lingkaran  Persegi Tidak ada  Reliefnaga, Merah, Persegi
Cheng Ho segi besar, (Konghucu) patung hijau, biru, panjang,
Surabaya delapan, polos singa, kuning kolom merah
tiga miniatur
tingkat kapal
Masjid Kubah, Minimalis, Lengkung Pagoda Geometris, Merah, Persegi, atap
Cheng Ho dua dominan segi sedikit hijau limas
Palembang menara merah delapan ornamen semangka
pagoda
lima
tingkat
Masjid Pagoda Aksara Lingkaran Tidak ada  Lentera, Merah, Persegi
Cheng Ho tiga China, (Tao), segi jaring laba-  kuning, panjang, teras
Jambi tingkat polos delapan laba hijau terbuka
(Buddha)
Masjid Pagoda Simetris Persegi Menara Simbol Merah, Kolom besar
Cheng Ho tiga dengan panjang, tradisional bintang segi  putih menopang
Makassar tingkat bintang lingkaran delapan atap
segi kecil
delapan
Masjid Pagoda Simetris Persegi Tidak ada  Dekorasi Merah, Kolom merah
Cheng Ho tiga panjang minimalis hijau, mendukung
Pasangkayu  tingkat putih atap
dengan
kerucut
Masjid Pagoda Simetris Lingkaran Tidak ada  Motif Putih, Persegi
Cheng Ho tiga (Tao), swastika merah, panjang,
Purbalingga  tingkat persegi (banji) hijau kolom merah
panjang
(Konghucu)
Masjid Pagoda Simetris Persegi Pagoda Lentera, Merah, Menara besar
Cheng Ho lima panjang lima ornamen hijau dengan lima
Jember tingkat tingkat geometris tingkat
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Nama Jenis Fasad Bukaan Menara Ornamen Warna Karakteristik
Masjid dan Atap Utama Struktur

Lokasi
Masjid Tajug tiga  Simetris, Persegi Pagoda Kolam koi,  Merah, Lebar dengan
Cheng Ho tingkat monokrom  panjang lima patung hijau, arsitektur
Kutai tangga tingkat burung monokrom Jawa-Bali
Kertanegara
Masjid Pagoda Simetris Lingkaran Tidak ada  Bubungan Merah, Teras luas,
Cheng Ho tiga besar, melengkung  hijau, kolom merah
Pasuruan tingkat persegi kuning

panjang

Masjid Pagoda Simetris, Lengkung Tidak ada  Bubungan Merah, Kolom
Cheng Ho bertingkat tiga pintu melengkung  hijau, vertikal merah
Gowa lengkung putih
Masjid Pagoda Simetris Persegi Tidak ada  Lentera, Merah, Bubungan
Cheng Ho tiga panjang hiasan hijau, melengkung
Batam tingkat bundar kuning
Masjid Pagoda Simetris Persegi Pagoda Lampion Merah, Kolom besar
Cheng Ho bertingkat panjang lima hijau, menopang
Samarinda tingkat kuning atap
Masjid Pagoda Kolom Persegi Tidak ada  Bubungan Hijau, Pondok
Cheng Ho lima vertikal panjang melengkung  merah, pesantren, luas
Banyuwangi tingkat merah kuning
Masjid Pagoda Sederhana, Persegi Pagoda Ornamen Merah, Menara
Cheng Ho lima simetris panjang lima minimalis hijau pagoda, taman
Balikpapan tingkat tingkat

Tabel 4 memberikan rincian deskriptif dari elemen arsitektur setiap masjid. Berdasarkan data ini, Tabel 5
menyajikan skoring untuk setiap elemen arsitektur dalam kaitannya dengan pengaruh agama Tri Dharma (Buddha,
Konghucu, dan Tao). Skoring ini membantu dalam memahami distribusi dan intensitas pengaruh budaya dalam desain

setiap masjid.

Tabel 5. Distribusi dan Skor Elemen Arsitektur Masjid Cheng Ho Berdasarkan Pengaruh Agama Tri Dharma (Buddha,

Konghucu, Tao).
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Jenis
Nama Fasad Bukaan Menara  Ornamen

Masjid (];A};g,l}) B/K/T) [B/KT) BKT) (BKT)

Warna Karakteristik

Skor Skor
Utama Struktur Buddha Konghucu Skor Tao
(B/K/T) (B/K/T) 8

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/1/0 0/1/0 0/0/0 1/0/1
Surabaya

1/0/1 1/0/0 5 2 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/1/0 0/0/0 1/0/0 1/0/0
Palembang

0/1/1 0/0/1 3 1 1

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/1/0 1/1/1 0/0/0 1/0/0
Jambi

0/0/1 0/0/1 4 3 1

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/1/1 0/1/1 0/0/0 0/1/0
Makassar

1/111 1/0/0 3 3 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/0/1 0/1/0 0/0/0 0/1/0
Pasangkayu

1/111 1/0/0 2 2 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/0/1 1/1/1 0/0/0 1/0/0
Purbalingga

/111 0/0/0 4 2 3

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/0/1 0/1/0 1/0/0 0/1/0
Jember

1/111 0/0/1 4 3 2

Masjid
Cheng Ho
Kutai
Kertanegara

0/0/0 1/1/0 0/1/0 1/0/0 0/1/0

0/1/1 0/0/0 2 3 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/0/1 0/1/1 0/0/0 0/0/0
Pasuruan

0/0/1 0/0/1 1 1 3

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 0/0/1 0/0/0 0/0/0 0/1/0
Gowa

/111 0/0/1 3 1 3

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/1/0 0/1/0 0/0/0 0/0/0
Batam

0/1/1 0/0/1 3 2 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/1/0 0/1/0 1/0/0 0/0/1
Samarinda

0/1/1 0/0/1 3 3 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/0/0 0/0/0 0/0/0 1/0/1
Banyuwangi

0/0/1 0/0/0 3 1 2

Masjid
Cheng Ho 1/0/0 1/1/0 0/1/0 1/0/0 0/1/0
Balikpapan

1/0/1 0/0/1 4 2 2

Untuk melengkapi analisis kuantitatif dari Tabel
5, Gambar 15 menyajikan distribusi elemen arsitektur
berdasarkan pengaruh agama Tri Dharma (Buddha,
Konghucu, dan Tao) dalam bentuk grafik. Grafik ini
memberikan pemahaman visual tentang dominasi dan
variasi elemen budaya dalam desain masjid Cheng Ho di
berbagai lokasi.

Berdasarkan data skor pada Tabel 5 dan distribusi
elemen arsitektur pada Gambar 15, pengaruh elemen
arsitektur Tri Dharma dalam desain masjid Cheng Ho
menunjukkan variasi dominasi yang unik di setiap lokasi.
Berikut adalah analisis mendalam untuk masing-masing
elemen:
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Integrasi elemen buddha, konghucu dan tao dalam desain masjid cheng ho

Distribusi Elemen Arsitektur Masjid Cheng Heo Berdasarkan Pengaruh Tri Dharma
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Gambar 15. Distribusi Elemen Arsitektur Masjid Cheng Ho berdasarkan pengaruh TriDharma

Elemen Buddha dalam Arsitektur Masjid Cheng Ho

Elemen arsitektur Buddha mendominasi desain
masjid Cheng Ho, sebagaimana terlihat dari skor tinggi
yang diraih pada kategori ini, khususnya pada masjid
seperti Cheng Ho Surabaya (5 poin), Jambi, Purbalingga,
Balikpapan, dan Jember (masing-masing 4 poin).
Dominasi ini tercermin dari penggunaan atap pagoda
bertingkat, ornamen naga, dan warna khas budaya
Tionghoa seperti merah dan hijau.

Penggunaan atap pagoda memiliki latar belakang
simbolik dan historis yang kaya. Pagoda merupakan
adaptasi dari stupa Buddhis yang diperkenalkan ke China
pada abad ke-3 SM (Kim, 2024; Xie, 2024). Dengan
material kayu menggantikan batu, pagoda berkembang
menjadi bentuk segi delapan khas arsitektur Tionghoa.
Fungsinya meluas dari penyimpanan kitab suci hingga
simbol spiritual yang mencerminkan perjalanan menuju
pencerahan (Moffett et al., 2004). Masjid Cheng Ho
Surabaya, Jambi, Purbalingga, Balikpapan, dan Jember
menunjukkan interpretasi serupa, dengan pagoda sebagai
elemen visual utama yang memperkuat identitas
Tionghoa.

Lebih jauh, prototipe masjid Cheng Ho sebagian
besar mengacu pada Masjid Niu Jie di Beijing, yang

Zuber Angkasa, Erfan M. Kamil

dirancang untuk melebur dengan masyarakat Buddha
(Hagras, 2024). Misalnya, Masjid Cheng Ho Jambi dan
Purbalingga mengadopsi desain serupa tanpa menara,
meniru karakteristik Niu Jie. Selain itu, kesamaan
simbolik antara pagoda dan atap tajug Nusantara, yang
keduanya mencerminkan puncak spiritual, menunjukkan
konvergensi morfologis yang mendalam.

Dominasi elemen Buddha juga didukung oleh
kompatibilitas ajarannya dengan Islam. Simbol pagoda,
misalnya, dapat diadaptasi untuk mencerminkan nilai-
nilai Islam seperti sholat lima waktu atau rukun Islam,
sebagaimana terlihat pada menara lima tingkat di Masjid
Cheng Ho Jember. Sejarah politik di Indonesia turut
memperkuat dominasi elemen Buddha, mengingat
Buddha adalah agama pertama dari Tri Dharma yang
diakui pemerintah. Budaya Buddha juga memiliki jejak
yang lebih kuat di masyarakat Tionghoa dibandingkan
Konghucu dan Tao, terutama pada era Orde Baru
(Suryadinata, 2014).

Elemen Konghucu dalam Arsitektur Masjid Cheng Ho

Setelah memahami dominasi elemen Buddha,
perhatian perlu dialihkan pada kontribusi tradisi
Konghucu dalam desain masjid Cheng Ho. Elemen
Konghucu dominan di lima masjid, yaitu Surabaya,
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Jambi, Makassar, Jember, Kutai Kertanegara, dan
Samarinda, dengan skor 3 poin. Elemen ini tercermin
dalam simetri desain, kesederhanaan fasad, dan bukaan
persegi panjang yang menonjolkan keteraturan.
Karakteristik ini selaras dengan filosofi li (kesopanan)
dalam ajaran Konghucu, yang mencerminkan
kedisiplinan dan konservatisme moral khas tradisi ini.
Nilai-nilai tersebut juga menggambarkan harmoni sosial
dan keseimbangan, prinsip inti yang sejalan dengan
ajaran Islam (Hendrawan & Widiana, 2019).

Namun, pengaruh Konghucu lebih terbatas
dibandingkan Buddha. Hal ini disebabkan oleh prinsip
anikonisme dalam Islam, yang melarang patung dan
representasi makhluk hidup (Zahra & Shahir, 2022).
Dalam arsitektur Konghucu, patung dan ornamen
figuratif sering menjadi elemen penting untuk
menciptakan keharmonisan estetika (Hendrawan &
Widiana, 2019). Tanpa elemen ini, bangunan bergaya
Konghucu sering terlihat kaku dan kosong secara visual.
Meskipun demikian, adaptasi nilai-nilai Konghucu tetap
memberikan kontribusi signifikan melalui struktur
sederhana, garis-garis tegas, dan tata ruang terorganisasi
pada desain masjid Cheng Ho.

Elemen Tao dalam Desain Masjid Cheng Ho

Selain elemen Buddha dan Konghucu, elemen Tao
juga memberikan kontribusi yang unik. Pengaruh Tao
terlihat menonjol di masjid Purbalingga, Pasuruan, dan
Gowa, masing-masing dengan skor 3 poin. Elemen ini
tercermin dari ornamen berbentuk lingkaran yang
melambangkan keseimbangan universal, detail lentik
pada bubungan atap (Wang, 2024), serta dominasi warna
hijau yang identik dengan harmoni alam (Priswanto,
2021; Roziah, 2023). Elemen-elemen ini merefleksikan
prinsip dasar Taoisme, yaitu keselarasan antara manusia,
alam, dan spiritualitas.

Namun, seperti Konghucu, pengaruh Tao lebih
kecil dibandingkan Buddha. Prinsip anikonisme dalam
Islam membatasi penggunaan elemen dekoratif berbasis
penceritaan, seperti relief naga atau burung foniks, yang
umum dalam arsitektur Taoisme (Zahra & Shahir, 2022).
Meskipun demikian, elemen seperti bentuk lingkaran
tetap digunakan karena ~mencerminkan filosofi
keseimbangan Yin-Yang (Roziah, 2023; Wang, 2024).
Elemen ini tidak hanya memperkaya desain tetapi juga
membantu menciptakan harmoni visual dan adaptasi
lokal dalam arsitektur masjid Cheng Ho.

Elemen Non-Tionghoa dalam Desain Masjid Cheng
Ho

Selain pengaruh Tri Dharma, masjid Cheng Ho
juga menunjukkan adaptasi elemen non-Tionghoa yang
signifikan. Misalnya, Masjid Cheng Ho Palembang,
Makassar, Pasangkayu, dan Kutai Kertanegara
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mengintegrasikan gaya arsitektur Arab, modern, Flores-
Timor, dan Jawa-Bali.

Gaya arsitektur Arab pada Masjid Cheng Ho
Palembang menonjol melalui penggunaan kubah dan
elemen lengkung khas Timur Tengah, menegaskan
identitas masjid sebagai tempat ibadah Islam (Syoufa &
Amalia, 2023). Di sisi lain, arsitektur modern pada
Masjid Cheng Ho Makassar mencerminkan simbol
kemajuan dan inovasi. Masjid Cheng Ho Kutai
Kertanegara menggabungkan elemen atap tajug dan
ornamen Jawa-Bali, mencerminkan populasi etnis Jawa
yang signifikan di daerah tersebut. Sementara itu,
arsitektur  Flores-Timor pada Masjid Cheng Ho
Pasangkayu memberikan karakter khas yang unik
meskipun memerlukan kajian lebih lanjut.

Pilihan elemen non-Tionghoa ini menunjukkan
adaptasi desain terhadap konteks lokal dan kebutuhan
komunitas. Pendiri dan pengelola masjid, yang sering
bekerja sama dengan organisasi seperti Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia (PITI), memastikan desain masjid
tetap relevan dengan nilai budaya lokal sambil
mempertahankan elemen khas arsitektur Tionghoa
(Hasanah et al., 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa desain
masjid Cheng Ho mencerminkan adaptasi kompleks
antara nilai-nilai Islam, tradisi lokal, dan pengaruh Tri
Dharma. Elemen Buddha mendominasi sebagian besar
masjid, terutama melalui penggunaan atap pagoda
bertingkat, ornamen naga, dan warna merah-hijau khas
budaya Tionghoa. Dominasi ini disebabkan oleh
fleksibilitas simbolik elemen Buddha, nilai sejarahnya
yang kuat, serta kemampuannya untuk beradaptasi
dengan konteks Islam di masyarakat Tionghoa. Di sisi
lain, elemen Konghucu memberikan kontribusi penting
pada keteraturan dan harmoni desain, meskipun
pengaruhnya terbatas karena prinsip anikonisme dalam
Islam. Elemen Tao, meskipun kurang dominan, turut
memperkaya harmoni visual dengan hadirnya ornamen
lingkaran, detail lentik pada atap, dan dominasi warna
hijau yang mencerminkan keseimbangan alam.

Selain pengaruh Tri Dharma, masjid Cheng Ho
juga menunjukkan fleksibilitas desain  dengan
mengakomodasi elemen arsitektur non-Tionghoa, seperti
gaya Arab, modern, Flores-Timor, dan Jawa-Bali.
Adaptasi ini tidak hanya memperkuat relevansi lokal
masjid, tetapi juga menciptakan harmoni budaya antara
tradisi Tionghoa dan Islam. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi penting bagi studi akulturasi
budaya dalam arsitektur Islam sekaligus menawarkan
wawasan  praktis bagi desain masjid yang
mengintegrasikan elemen Tionghoa dengan elemen lokal.

Implikasi praktis dari penelitian ini menyoroti
bagaimana masyarakat maupun organisasi yang ingin
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mendirikan  masjid  bergaya  Tionghoa  dapat
mempertimbangkan variasi elemen arsitektur Tri
Dharma. Ke depannya, diharapkan lebih banyak masjid
bergaya arsitektur Konghucu dan Tao dibangun,
melengkapi masjid bergaya arsitektur Buddha yang saat
ini lebih dominan. Eksplorasi terhadap keragaman
elemen arsitektur Tionghoa tidak hanya menciptakan
masjid-masjid yang lebih berwarna, tetapi juga
memperkuat semangat toleransi dan pluralisme sebagai
ciri khas bangsa Indonesia.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena hanya mencakup masjid-masjid Tionghoa yang
diberi nama Cheng Ho. Masih banyak masjid bergaya
arsitektur Tionghoa lainnya yang belum tercakup dalam
kajian ini. Inklusi masjid-masjid tersebut di masa depan
dapat membuka peluang untuk mengungkap fakta baru
dan menguji generalisasi temuan penelitian ini. Penelitian
mendatang juga dapat memperluas kajian dengan
mencakup masjid-masjid Tionghoa lain yang tidak
tergolong dalam kategori masjid Cheng Ho, schingga
dapat memperkaya pemahaman tentang akulturasi
budaya dalam arsitektur Islam di Indonesia serta
memperluas wawasan tentang keragaman arsitektur
masjid bergaya Tionghoa.
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